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CI / CD :  Teknologi yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan 

terhadap kode dan melakukan update secara otomatis ke 

lingkungan produksi. 

Baremetal : Merupakan sebutan bagi komputer fisik yang digunakan 

sebagai server untuk melayani perorangan maupun 

organisasi.  

Hypervisor :  Perangkat lunak yang memungkinkan untuk melakukan 

virtualisasi sistem operasi.  

IAC : Proses melakukan management sumber daya server melalui 

sebuah kode, sehingga tidak perlu melakukan konfigurasi 

secara langsung dari dalam server. 

Container :  Merupakan teknologi untuk melakukan pengemasan sebuah 

perangkat lunak sehingga dapat dengan mudah dijalankan 

pada komputer lain. 

Cloud 

computing 

: Sumber daya sistem komputer yang bisa diakses melalui 

internet.  
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INTISARI 

 

Dalam mewujudkan sistem yang memiliki ketersediaan tinggi diperlukan 

kombinasi arsitektur perangkat lunak maupun perangkat keras yang baik, banyak 

cara yang dapat dilakukan, salah satunya adalah dengan menerapkan sistem backup 

dibanyak data center sehingga jika terjadi down pada salah satu data center layanan 

tersebut tidak akan ikut down. Perusahaan atau Lembaga pemerintahan biasanya 

memilih untuk menggunakan data center sendiri, hal tersebut dilakukan demi 

menjaga keamanan data. Memiliki banyak data center tentu akan mempersulit 

dalam hal management, terlebih lagi jika setiap data center memiliki hypervisor 

yang berbeda maka ketika akan melakukan management dibeberapa data center 

harus login ke dashboard satu-persatu. Maka dari itu kami membuat dashboard 

yang digunakan untuk management banyak hypervisor melalui satu dashboard, 

khayangan juga meyembunyikan kompleksitas dari dashboard hypervisor sehingga 

pengguna awam dapat lebih cepat beradaptasi. Khayangan juga menawarkan fitur 

billing sehingga memungkinkan pengguna menyediakan jasa layanan VPS pada 

server yang mereka miliki. Dalam implementasinya, penulis sebagai devops 

engineer di PT. Carakan Sadhana Dhirgantara memiliki tugas untuk membuat 

automation, implementasi CI/CD, membuat file deployment, melakukan 

maintenance terhadap layanan yang sudah berjalan, melakukan penelitian terhadap 

teknologi yang akan diintegrasi atau diimplementasikan, serta diskusi dengan tim  

lain terkait dengan hasil penelitian teknologi yang dilakukan. Khayangan cloud 

management platform diperuntukan bagi Perusahaan atau pemerintahan yang 

membutuhkan solusi untuk mempermudah management banyak data center melalui 

satu dashboard. 

 

Kata kunci: Cloud management platform, Hypervisor, VPS 
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ABSTRACT 

 

To realize a High Availability system, well design of hardware and software 

architecture is important. There are many approaches that can be taken, one of 

many approaches which can be taken is implementing a backup system across 

multiple data centers, so if one of the data centers is down, the service will not be 

affected. Enterprise or government institutions typically decide to use their own 

data centers to safeguard data security. Having multiple on-premise data center’s 

will increase complexity of management, especially if each data center employs 

different hypervisors. This means that when someone needs to manage several data 

centers, they need to login foreach hypervisor provided dashboard which they need 

to manage. To prevent this, we have created a dashboard which enables you to 

manage multiple hypervisors from one centralized platform called Khayangan. 

Khayangan also hides the complexity of the hypervisor provided dashboard which 

allows novice users to adapt more quickly. Additionally, Khayangan has 

monitoring and billing features which enable users to provide VPS services on their 

own servers. In its implementation, as devops engineer at PT. Carakan Sadhana 

Dhirgantara, the author doing task like automating project deployments like 

CI/CD, creating deployment files for each service, maintaining a service, 

researching technologies which need to integrate and implement, and engaging in 

discussion with frontend and backend team regarding the result of technology 

researched. Khayangan is a cloud management platform which is designed for 

enterprises or government entities to manage multiple data centers through a single 

dashboard.  

 

Keyword: Cloud management platform, Hypervisor, Virtual Private Server 
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